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ABSTRACT 

Based on the ministry of Health or the ministry of health (2019), indonesia is starting to enter a 

period of anging population, where there is an increase in life expectancy followed by an 

increase in the number of elderly people. In indonesia , there is an increase in the number of 

elderly people from 18 milion people (7.56%) in 2010, to 25.9 milion people (9.7%) in 2019, and 

can be expected to cantinue to increase where in 2035 to 48.2 milion people (15,77%). This 

studay aims to add insight and deepen knowledge, especially in the field , of elderly nutrition and 

can examine the extent to which the theory excamine the extent to which the theory obatained 

and its application in people’s lives in sidodadi village, the method in this study is an 

observational analytic study using a cross sectional approach. Cross sectional appreach is a type 

of research that emphasizes the measurement time or data observstion at a time. (Ringer, 2015) 

based on the results of the study, it can be seen that the number of respondents with female 

gender is 13 people (56.5%) and the number of men is less than 10 people (43.4%). 
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ABSTRAK 

Berdasarkan Kementerian Kesehatan atau Kemenkes (2019) Indonesia mulai memasuki periode 

aging population, dimana terjadi peningkatan umur harapan hidup yang diikuti dengan 

peningkatan jumlah lansia. Di Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk lansia dari 18 

juta jiwa (7,56%) pada tahun 2010, menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019, dan dapat 

diperkirakan akan terus meningkat dimana tahun 2035 menjadi 48,2 juta jiwa (15,77%). 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan khususnya di 

bidang gizi lansia serta dapat menelah sejauh mana teori yang diperoleh dan penerapan dalam 

kehidupan masyarakat di Kelurahan sidodadi, netode pada penelitian ini merupakan penelitian 

analitik observasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Pendekatan cross 

sectional adalah jenis penelitian yang   menekankan pada waktu pengukuran atau obsevasi data 

dalam satu kali dalam suatu  waktu (Ringer, 2015). Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak 13 orang (56.5%). Dan 

jumlah laki-laki lebih sedikit sebanyak 10 orang (43,4%). 

Kata Kunci : permasalahan gizi, lanjut usia  
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PENDAHULUAN 

 

Fenomena demografi abad milenial ditandai dengan peningkatan usia harapan hidup 

penduduk di muka bumi dan sebagai konsekuensinya semakin bertambah jumlah penduduk 

lanjut usia (Praktikum et al., 2019). Menua atau menjadi tua adalah suatu proses menghilangnya 

secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti dan 

mempertahankan fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan 

memperbaiki kerusakan yang diderita (Sianturi, 2021). Kesehatan dan gizi merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting untuk menentukan kualitas sumber daya manusia. Untuk mencapai 

keberhasilan tersebut erat kaitannya dengan pembinaan dan pengembangan sumber daya 

manusia sebagai modal dasar pembangunan nasional. Keberhasilan pembangunan terutama 

dibidang kesehatan secara tidak langsung telah menurunkan angka kesakitan dan kematian 

penduduk serta meningkatkan usia harapan hidup meskipun tidak sekaligus berarti peningkatan 

mutu kehidupan yang pada gilirannya menimbulkan perubahan struktur penduduk dan sekaligus 

menambah jumlah penduduk berusia lanjut (Tingkat et al., 2019). Seiring kemajuan tingkat 

perawatan kesehatan dan penurunan jumlah kelahiran, jumlah penduduk usia lanjut juga semakin 

meningkat. Saat ini jumlah lanjut usia ( lansia ) di Indonesia diperkirakan sekitar 24 juta jiwa, 

dan Indonesia menduduki peringkat keempat terbanyak penduduk usia lanjut di bawah Cina, 

India, dan Amerika (Kemenkes RI, 2014). 

Berdasarkan Kementerian Kesehatan atau Kemenkes (2019) Indonesia mulai memasuki 

periode aging population, dimana terjadi peningkatan umur harapan hidup yang diikuti dengan 

peningkatan jumlah lansia. Di Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk lansia dari 18 

juta jiwa (7,56%) pada tahun 2010, menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019, dan dapat 

diperkirakan akan terus meningkat dimana tahun 2035 menjadi 48,2 juta jiwa (15,77%). 

Peningkatan jumlah penduduk lansia di masa depan dapat membawa dampak positif maupun 

negatif. Akan berdampak positif apabila penduduk lansia berada dalam keadaan sehat, aktif, dan 

produktif. Disisi lain peningkatan jumlah penduduk lansia akan menjadi beban apabila lansia 

memiiliki masalah penurunan kesehatan (Prabhakara, 2010) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan penelitian analitik observasi dengan menggunakan pendekatan 

cross sectional. Pendekatan cross sectional adalah jenis penelitian yang menekankan pada  

waktu pengukuran atau observasi data dalam satu kali dalam ssuatu waktu (Ringer, 2011). 

Langka-langka kerja dengan mengunakan analitik-observasi dengan pendekatan cross sectional 

dengan menetapkan subjek penelitian atau populasi dan sampel serta melakukan observasi atau 

pengukuran variabel-variabel faktor resiko dan efek sekaligus berdasarkan status keadaan 

variable saat itu, penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sidodadi Kec.Wonomulyo pada tanggal 1 

Mei 2021 dengan jumlah sampel 23 lansia. 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Jenis kelamin  

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Sidodadi 

Kec.Wonomulyo 2021 

 

Jenis Kelamin N % 

Laki-Laki 10 43,4  

Perempuan 13 56,5  

Total 23 100   

 

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan jenis 

kelamin perempuan lebih sebanyak 13 orang (56,5%). Dan jumalh responden laki-laki 

lebih sedikit sebanyak 10 orang lansia (43,4%). 

 

b. Umur 

Distribusi responden berdasarkan umur di Kelurahan Sidodadi Kecamatan 

Wonomulyo 

 

Umur (tahun) N % 

60 – 70  10         43,4 

71 – 80  8               34,7 

81 – 90  4               17,4 

91 – 100 1               4,4     

Total 23            100 

 

Berdasarkan table kelompok umur responden terbanyak adalah 60-70 tahun sebanyak 10 

orang (43,4%) dan paling sedikit 91-100 tahun sebanyak 1 orang (4,4%). 

 

c. Status Gizi 

Distribusi responden berdasarkan status gizi di Kelurahan Sidodadi Kecamatan 

Wonomulyo. 

 

Status Gizi N % 

<17 ( Kekurangan BB Tingkat Berat) 3 13,0 

17 – 18,4 (Kekurangan BB Tingkat Ringan) 5 21,7 

18,5 – 24,9 (Normal) 10 43,5 

25 – 26,9 (Kelebihan BB Tingkat Ringan) 4 17,4 

> 27 (Kelebihan BB Tingkat Berat) 1 4,3 

Total 23 100 

 

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa responden yang kekurangan BB 

tingkat berat sebanyak 3 orang (13,0) sedangkan kekurangan BB ringan sebanyak 5 orang 

(21,7) dan normal sebanyak 10 orang (43,5%) dan kelebihan BB tingkat berat sebanyak 1 

orang (4,3%). 



 

Proses menua sangat individual pada setiap orang dan berbeda juga  

perkembanganya kerena dipengaruhi oleh faktor baik internal maupun eksternal. Faktor 

internal pada  proses menuan meliputi asupan makanan, pendidikan, sosial, budaya, 

penyakit infeksi /degeratif, sanitasi, latar belakang, sosial ekomoni dan dukungan 

keluarga. Faktor eksternal pula meliputi kemunduran psikologis seperti sindroma, lepas 

jabatan, perasaan sedih dan sendiri, dan juga berubah status sosial yang sangat 

mempengaruhi proses menua pada seseorang (Nugroho & Saputro, 2015) 

Sesuai dengan teori bahwa gizi normal adalah keadaan dimana terdapat 

keseimbangan antara asupan gizi dan energi yang dikeluarkan oleh seseorang, status gizi 

kurang adalah keadaan dimana konsumsi gizi yang dikonsumsi seseorang lebih sedikit 

jika dibandingkan dengan energi yang dikeluarkan sedangkan status gizi lebih adalah 

keadaan terbalikdari status gizi kurang dimana konsumsi gizi yang dikonsumsi lebih 

banyak dan energy yang dikeluarkan sedikit (Untuk et al., 2011) 

Lansia yang mengalami status gizi yan tidak seimbang dalam hal ini mengalami 

kekurangan berat badan tingkat berat dan ringan disebabkan karena masih kurangnya 

asupan energy ini di karenakan adanya penurunan nafsu makan sedang yang dialami oleh 

lansia dan penurunan nafsu makan ini juga disebabkan oleh keadaan fisik responden 

dimana rata-rata responden sering sakit-sakitan sehingga nafsu makannya berkurang dan 

juga karena kekurangan gigi geliginya dan bisa mempengaruhi status gizinya. 

(Qurniawati, 2018).  

Pemenuhan gizi lanjut usia sangat penting karena didalam makanan terdapat zat-

zat gizi yang dibutuhkan tubuh untuk melakukan metabolisme. Sebagian besar masalah 

gizi pada lansia yaitu gizi berlebih dan kegemukan/obesitas yang memicu timbulnya 

berbagai penyakit degenerative seperti penyakit jantung koroner, hipertensi, diabetes 

mellitus, batu empedu, gout (rematik), ginjal, serosis hati, dan kanker. Sedangkan 

masalah gizi kurang juga banyak terjadi seperti kurang energy krosis (KEK), anemia, dan 

kekurangan zat gizi mikro (Munizzi, 2013). Sedangkan gizi kurang sering disebabkan 

oleh masalah-masalah sosial ekonomi dan juga karena gangguan penyakit. Bila lonsumsi 

kalori terlalu rendah dari yang dibutuhkan menyebabkan berat badan kurang dari normal. 

Apabila hal ini disertai dengan kekurangan protein menyebabkan kerusakan-kerusakan 

sel yang tidak dapat diperbaiki, kemungkinan akan mudah terkena infeksi (Isnain, 2009) 

 

 

KESIMPULAN 

Status gizi lansia yang yang berada di Kelurahan Sidodadi Kec. Wonomulyo Kab. 

Polewali Mandar mayoritas berada dalam kategori normal sebesar 43 %. 
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